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Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung memilih pendidikan jenjang
menengah di Sekolah Menengah Atas Negeri ataupun Sekolah Menengah Kejuruan Negeri.
Potensi akademik siswa yang masuk ke Madrasah Aliyah Negeri di Kota Jambi, dalam hal ini
diketahui melalui perolehan nilai Ujian Nasional (UN) calon siswa, pada umumnya lebih
rendah dibandingkan dengan calon siswa yang masuk ke sekolah menengah atas favorit
(Widdah, 2013).

Dalam kaitan ini didapat stereotyping di masyarakat bahwa lembaga madrasah kurang
bermutu dan tidak menghasilkan lulusan (educational output) yang memadai serta tidak
memiliki kemampuan komprehensif-kompetitif terutama dalam bidang ilmu pengetahuan
(Fahrurrozi, 2008). Lembaga pendidikan yang memiliki input lebih rendah tentu juga akan
menghasilkan output berupa lulusan yang kualitasnya lebih rendah. Salah satu indikator
kualitas output pendidikan adalah hasil ujian nasional. Secara nasional selama kurun waktu
2014 hingga 2017 rerata nilai ujian nasional siswa Madrasah Aliyah masih di bawah siswa
Sekolah Menengah Atas. Sementara di Kota Jambi pada Tahun 2015 dan Tahun 2016 rerata
nilai ujian nasional siswa madrasah aliyah masih di bawah siswa sekolah menengah atas dan
baru di Tahun 2017 rerata nilai ujian nasional siswa madrasah aliyah lebih tinggi dari siswa
sekolah menengah atas.

Dari penjelasan di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
orientasi pasar terhadap kualitas pelayanan dan keunggulan bersaing sehingga didapat
kebijakan sekolah meningkatkan daya saingnya terutama dalam penerimaan siswa.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah siswa dan orang tua siswa kelas XII pada 3 Madrasah Aliyah
Negeri di Kota Jambi. Berkaitan dengan ketentuan ukuran sampel yang menggunakan SEM
sebagai alat analisis, adalah Hair ef al. (1999) menyatakan ha ini tergantung pada jumlah
indikator dikalikan 5 sampai 10. Jumlah indikator sebanyak 31x5=155 responden. Dengan
melakukan pembulatan ke atas maka jumlah sampel ditentukan 160 unit.

Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan metode explanatory survei, dengan tujuan untuk menjelaskan
hubungan antar variabel-variabel penelitian yaitu orientasi pasar, kualitas layanan dan
keunggulan bersaing. Desain penelitian merupakan cross section studies dengan mempelajari
sampel dari berbagai strata pada waktu yang bersamaan.

Alat Analisis

Alat analisis menggunakan SEM yang diharapkan dapat menggambarkan kontribusi
masing-masing konstruk baik eksogen maupun endogen. Konstruk eksogen adalah konstruk
yang dituju dengan satu ujung panah. dan konstruk endogen yang merupakan faktor — faktor
yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Kedua konstruk endogen, yang merupakan
faktor-faktor yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk. Konstruk endogen dapat
memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya
dapat berhubungan kausal dengan konstruk endogen.

Untuk memperoleh Goodnes of Fit maka perlu mengevaluasi model. Asumsi — asumsi
SEM yang harus dipenuhi diantaranya Ukuran sampel untuk permodelan SEM adalah
minimum berjumlah 100 atau menggunakan perbandingan 5-10 observasi untuk setiap

133



Jurnal Digest Marketing Vol. 3 No.2, Agustus-Desember, 2018

ISSN : 2338 -123 X

estimasi parameter. Normalitas dapat diuji dengan melihat gambar histogram data.
Sedangkan linearitas dapat diuji dengan mengamati pola penyebaran data untuk menduga ada
tidaknya linearitas. Dalam penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan dengan bantuan
program SEM. Outlier adalah observasi yang muncul dengan nilai — nilai ekstrim, yang
muncul karena kombinasi karakteristik unik yang dimiliki dan terlihat sangat jauh berbeda

dengan observasi lainnya.

Dapat dilihat dari determinan matriks kovarians yang sangat kecil. Cara mengatasinya
dengan melihat kembali data yang digunakan apakah terdapat kombinasi linear dari variabel

yang dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden secara umum dideskripsikan sebagaimana pada Tabel 1..

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Klasifikasi Frekuensi  Persen
Jenis Kelamin Laki-laki 78 48.8
Perempuan 82 51.3

15-24 80 50

Usia 25-34 6 3,75
35-44 42 26,25

45— 54 32 20

SD/MI 10 6.3

SMP/MTs 84 52.5

Pendidikan SMA/SMK/MA 42 26.3
Diploma 4 2.5

S1/S2 20 12.5

Pelajar 80 50.0

PNS 12 7.5

Pekerjaan Pegawai Swasta 11 6.9
Wirausaha 16 10.0

IRT 23 14.4

Lainnya 18 11.3

<Rp. 2.000.000 126 78.8

Penghasilan Rp. 2.000.000 - Rp. 5.000.000 31 19.4
>Rp. 5.000.000 3 1.9

Sumber : Olah Data, 2017

Selanjutnya, untuk kepentingan pengujian hipotesis, digunakan uji SEM sebagaimana

berikut.

Uji SEM-AMOS

Dengan menggunakan SPSS for Amos 21, hasil pengujian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Model Konstruk SEM-AMOS

Berdasarkan model di atas, disajikan nilai probabllity masing-masing sepeti pada Tabel

Tabel 3. Probabilita Orientasi pasa, kualitas layanan, dan keunggulan bersaing

No Variabel Estimate Probability =~ Keterangan
Orientasi Pasar (X)
1 terhadap 0,415 0,003 Signifikan
Kualitas Layanan (Y)
Orientasi Pasar (X)
2 terhadap 0,501 0,005 Signifikan
Keunggulan Bersaing (7)
Kualitas Layanan (Y) .
3 terhadap 0,301 0,076 S ]Z;%l;n
Keunggulan Bersaing (7) &

Sumber : Olah Data Primer, 2017

Dari model diperoleh gambaran hubungan orientasi pasar terhadap kualitas layanan,
dan orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing dikategorikan signifikan dengan nilai
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masing-masing probability (P) sebesar 0,003 dan 0,005 maka diartikan bahwa orientasi pasar
memiliki hubungan yang kuat dan tinggi terhadap kualitas layanan dan keunggulan bersaing.
Sementara kualitas layanan dinyatakan tidak signifikan hubungannya terhadap keunggulan
bersaing dengan nilai 0,076 .

Untuk menguji kelayakan digunakan proses Indeks Model Fit guna memperoleh hasil
penelitian sebagai berikut.

Tabel 4. Indeks Pengujian Kelayakan Model

Goodness of fit index Hasil Cut-off value Keterangan
X chi-square 25,583 Diharapkan kecil Memenuhi
Significaned prob 0,142 >0,05 Memenuhi
RMSEA 0,047 <0,08 Memenuhi
CMIN/DF 1,346 <2,00 Memenuhi
TLI 0,957 >0,95 Memenuhi
CFI 0,982 >0,95 Memenuhi

Sumber : Olah Data Primer, 2017 (SEM-AMOS)

Meningkatkan pelayanan yang terbaik antar bagian organisasi akan menciptakan
semangat memberikan pelayanan lebih unggul yang bermuara kepada penciptaan daya saing.
Mempertahankan daya saing memberikan efek berupa persaingan antar organisasi pada
bidang pelayanan yang sama dengan pelanggan yang sama.

Adanya persaingan dalam mengunggulkan produk yang ditawarkan merupakan orientasi
pasar yang perlu dilaksanakan dalam upaya meningkatkan kualitas serta meningkatkan
jumlah produk yang digunakan pelanggan. Hasil perhitungan orientasi pasar terhadap
keunggulan bersaing diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi praktik Orientasi Pasar pada Madrasah Aliyah Negeri di Kota Jambi
maka semakin baik pula Keunggulan Bersaing Madrasah Aliyah Negeri di Kota Jambi.

Orientasi pasar merupakan pola dari nilai dan kepercayaan yang membantu individu
untuk dapat memahami fungsi organisasi berdasarkan norma-norma tertentu. Gray et al.
(2002) berpendapat bahwa orientasi pasar adalah perilaku organisasi yang mengidentifikasi
kebutuhan konsumen, perilaku kompetitor, menyebarkan informasi pasar ke seluruh
organisasi dan meresponnya dengan koordinasi, perhitungan waktu dan keuntungan.

Orientasi pasar sangat mempengaruhi kualitas pelayanan dari perusahaan yang menjual
jasa didasari oleh apa yang menjadi keinginan pasar dan perusahaan tersebut meresponnya,
sehingga perusahaan selalu memperbaiki kualitas pelayanannya sesuai kebutuhan pasar.

Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai yang berhubungan Orientasi Pasar
terhadap Kualitas Layanan, hubungan yang dimaksud memiliki hubungan yang signifikan.
Hal ini seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh Octavia (2009), Lam et al. (2012) dan
Subroto (2013) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Orientasi
Pasar dengan Kualitas Layanan.

Orientasi Pasar pada Madrasah Aliyah Negeri Kota Jambi memiliki hubungan yang
sangat kuat pada Kualitas Layanan sebagai media dalam mencapai keunggulan dalam
bersaing, sehingga dalam capaian orientasi sesuai yang dicapai dalam menciptakan
keunggulan bersaing.

Kualitas Layanan memiliki hubungan yang kuat terhadap keunggulan bersaing, dalam
menghadapi perkembangan persaingan, tentu dibutuhkan peningkatan kualitas pelayanan
yang bertujuan untuk keunggulan Madrasah Aliyah Negeri Kota Jambi. Swiercz dan Spencer
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(1992) memberikan pengertian bahwa keunggulan bersaing adalah suatu posisi unik yang
dikembangkan suatu organisasi sebagai upaya untuk mengalahkan pesaing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Layanan memiliki hubungan yang tidak
signifikan dengan hasil alpha >0,05. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen madrasah
beranggapan bahwa kualitas layanan yang disediakan oleh Madrasah Aliyah Negeri di Kota
Jambi belum menjamin keunggulan bersaing Madrasah Aliyah Negeri di Kota Jambi
terhadap lembaga pendidikan lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan. Orientasi pasar telah dilakukan oleh sekolah dalam rangka meningkatkan
kualitas pelayanan sekaligus juga meningkatkan keunggulan bersaing. Dalam kaitan ini
pemahaman guru dan karyawan harus dilakukan bersama-sama guna memberikan pelayanan
terbaik.

Saran. Potensi SDM senantiasa harus dikembangkan menjadi basis keunggulan bersaing
sekolah khususnya dalam penggunaan teknologi yang menjadi modus dalam pembelajaran
di satu sisi dan masyarakat juga terlibat di dalamnya.
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